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ABSTRAK 

Selama satu dekade akhir, kemunduran demokrasi menjadi peristiwa 

hangat yang terjadi di Uni Eropa, khususnya di wilayah CEE. Untuk mengatasi 

hal tersebut, European Commission membentuk Conditionality Mechanism 

sebagai mekanisme sanksi untuk mendisiplinkan negara anggota yang 

mengalami kemunduran demokrasi, dan mekanisme tersebut saat ini 

ditargetkan kepada Hongaria. Namun Hongaria yang dipimpin oleh Viktor 

Orban dan Partai Fidesz dengan aliran populisme sayap-kanan, enggan untuk 

patuh dan justru melawan balik kebijakan tersebut dengan melakukan framing 

bahwa Uni Eropa telah bersikap tidak adil dan double-standard terhadap 

Hongaria. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk sekuritisasi yang 

dijalankan oleh pemerintah populis sayap-kanan Hongaria terhadap 

Conditionality Mechanism Uni Eropa dengan menggunakan konsep turunan 

sekuritisasi Copenhagen School, yaitu estetika dan diskursus populisme dari 

Bohdana Kurylo. Kurylo menambahkan lima karakteristik untuk menjelaskan 

unit-unit di dalam tahapan sekuritisasi yang dijalankan oleh kelompok populis, 

yaitu anti elite, political outsider as a securitizing actor, agential audience, 

homogenous people as a referent object, dan identification between actor and 

the audience. Penelitian ini dijalankan dengan metode kualitatif dan 

pengumpulan data dalam bentuk gabungan antara observasi empiris dan studi 

pustaka. Dengan menggunakan konsep dari Kurylo, penelitian ini menemukan 

bahwa sekuritisasi yang dijalankan oleh populisme cenderung lebih mampu 

mencapai kesuksesan, karena populisme membentuk identitas bersama dengan 

masyarakat dan membangun citra sebagai representatif sekaligus pelindung 

masyarakat dari Uni Eropa yang dijadikan sebagai tokoh antagonis. Melalui 

sekuritisasi, kelompok populis berhasil mendapatkan legitimasi dan 

kepercayaan dari masyarakat, sehingga Orban dan Partai Fidesz mampu 

memenangkan pemilu Hongaria dibalik berbagai krisis yang pernah dihadapi. 

 

Kata Kunci: Uni Eropa, Populisme, Sekuritisasi, Hongaria, Kemunduran 

Demokrasi 
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ABSTRACT 

In the last decade, democratic backsliding has become a trending event 

in Europe. To overcome such problem, European Commission made 

Conditionality Mechanism to discipline member states that are proven 

experiencing democratic backsliding and disobeying the rule of law using 

financial sanctions, and the mechanism is triggered againts Hungary. However, 

Hungary, which lead by Viktor Orban and right-wing populist party Fidesz, 

refused to obey and fought the mechanism back by framing the European Union 

as if the organization has been acting unfair with double-standard towards 

Hungary. The purpose of this research is to analyze the securitization process 

that conducted by right-wing populist government of Hungary towards the 

Conditionality Mechanism European Union using the derivative from 

securitization concept of Copenhagen School, the aesthetics and discourse of 

populism Bohdana Kurylo. Kurylo adds five characteristics to explain units in 

securitization processes that run by populist, which are anti elite, political 

outsider as a securitizing actor, agential audience, homogenous people as a 

referent object, dan identification between actor and the audience. This 

research is qualitative and uses mix data collection method from empirical 

observation and library research. By using concept from Kurylo, this research 

found that populist lead’s securitization is more capable in achieving success, 

because populist creates common identity with the referent object and makes 

good images as the representative and the savior of the people from the 

European Union as the antagonist. Through securitization, populist succeed in 

obtaining legitimacy and trust from the people, thus Orban dan Fidesz Party 

could win the Hungarian election inspite of facing many crises. 

 

Keywords: European Union, Populism, Securitization, Hungary, Democratic 

Backsliding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


